
 

 
 

 

 

PENERAPAN OVERALL EQUIPMENT 

EFFECTIVENESS (OEE) UNTUK MENINGKATKAN 

EFEKTIVITAS MESIN DRUM TEST II DALAM 

PENGUJIAN BAN DI PT TÜV RHEINLAND 

INDONESIA 

 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

 

 

Oleh : 

Rizky Adhitiya Saputra  NIM. 2002311077 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI D-III TEKNIK MESIN 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

AGUSTUS, 2023 



 

 
 

 

 

PENERAPAN OVERALL EQUIPMENT 

EFFECTIVENESS (OEE) UNTUK MENINGKATKAN 

EFEKTIVITAS MESIN DRUM TEST II DALAM 

PENGUJIAN BAN DI PT TÜV RHEINLAND 

INDONESIA 

 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

Laporan Ini Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan 

Pendidikan Diploma III Program Studi Teknik Mesin, Jurusan Teknik 

Mesin 

 

 

Oleh : 

Rizky Adhitiya Saputra  NIM. 2002311077 

 

 

PROGRAM STUDI D-III TEKNIK MESIN 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

AGUSTUS, 2023 



 

i 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 



 
 

ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 



 
 

iii 
 

 

LEMBAR PERNYATAAN ORISINILITAS 

 



 
 

iv 
 

PENERAPAN OVERALL EQUIPMENT EFFECTIVENESS 

(OEE) UNTUK MENINGKATKAN EFEKTIVITAS MESIN 

DRUM TEST II DALAM PENGUJIAN BAN DI PT TÜV 

RHEINLAND INDONESIA 

 

Rizky Adhitiya Saputra1), Budi Yuwono1) 

1Program Studi Diploma III Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Jl. 

Prof. G. A. Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425 

Telp: +62 821 1224 8191 

Email: rizky.adhitiyasaputra.tm20@mhsw.pnj.ac.id 

 

ABSTRAK 

PT TÜV Rheinland Indonesia adalah perusahaan privat di bidang layanan 

pengujian, inspeksi, dan sertifikasi produk dan jasa. Salah satu jenis pengujian 

yang di lakukan oleh PT TÜV Rheinland Indonesia adalah pengujian ban 

kendaraan. Pengujian di lakukan untuk memastikan ban sudah memenuhi syarat 

mutu. Salah satu pengujian ban yaitu Pengujian Endurance yang di lakukan 

dengan mesin Drum test. Pada laboratorium memiliki 2 drum test, Drum test I 

di gunakan untuk menguji ban mobil penumpang, dan motor dan Drum test II 

di gunakan untuk menguji ban truk ringan dan ban truk dan bus, namun pada 

kedua drum test ini sangat minim maintenance. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian yang dilakukan adalah untuk menghitung nilai Overall Equipment 

Effectiveness (OEE) pada mesin Drum test II, kemudian mengidentifikasi 

permasalahan pada proses pengujian berdasarkan Six Big Losses yang nantinya 

akan di lakukan analisis menggunakan diagram paretto dan menganalisis 

permasalahan terbesar menggunakan diagram fishbone. Untuk mendapatkan 

persentase nilai OEE dibutuhkan perkalian dari hasil rasio Avaliability, 

Performance rate, dan Quality ratio. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

rata- rata nilai OEE adalah 81.53%. Sehingga termasuk kedalam kategori 

sedang. Faktor Six Big Losses yang paling mempengaruhi terhadap rendahnya 

efektivitas mesin Drum test II yaitu Setup and adjustment loss, dengan total time 

losses sebesar 75 jam. Analisis sebab akibat menggunakan diagram fishbone di 

lakukan terhadap faktor terbesar Six big losses untuk melihat faktor sebab dan 

akibat permasalahan terjadi yang nantinya peneliti akan memberikan 

rekomendasi perbaikan.  

 

Kata Kunci: Overall Equipment effectiveness, Drum test II, six big losses  
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ABSTRACT 

PT TÜV Rheinland Indonesia is a private company engaged in product 

and service testing, inspection and certification services. One type of testing 

carried out by PT TÜV Rheinland Indonesia is testing vehicle tires. Testing is 

carried out to ensure that the tires meet quality requirements. One of the tire 

tests is the Endurance Test which is carried out with a Drum test machine. The 

laboratory has 2 test drums, Drum test I is used to test passenger car tires, and 

motorbikes and Drum test II are used to test light truck tires and truck and bus 

tires, but the two drum tests have very minimal maintenance practices. 

Therefore, the purpose of the research conducted is to calculate the Overall 

Equipment Effectiveness (OEE) value on the Drum test II machine, then identify 

problems in the testing process based on Six Big Losses which will later be 

analyzed using paretto diagrams and analyze the biggest problems using 

diagrams fishbone. To get the percentage of OEE values, it is necessary to 

multiply the results of the Availability, Performance rate and Quality ratio. The 

results of this study indicate that the average OEE value is 81.53%. So, it is 

included in the Average category. The Six Big Losses factor that most influences 

the low effectiveness of the Drum test II machine is Setup and adjustment loss, 

with a total time loss of 75 hours. Cause and effect analysis using a fishbone 

diagram is carried out on the biggest factor of six big losses to see the causes 

and effects of problems that occur which the researcher will later provide 

recommendations for improvement. 

 

 

Keyword: Overall Equipment effectiveness, Drum test II, six big losses 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Dalam dunia otomotif ban merupakan salah satu bagian penting dari 

kendaraan bermotor yang berfungsi menyangga beban, meneruskan daya dorong 

dan pengereman, kontrol arah kendaraan dan meredam getaran dari permukaan 

jalan. Konstruksi ban juga dibuat berdasarkan kebutuhannya yang berhubungan 

dengan 4 fungsi yang disebutkan diatas. oleh sebab itu kualitas suatu ban harus di 

uji agar memenuhi syarat dan fungsinya, adapun salah satu alat yang dipakai 

untuk menguji performance ban adalah dengan Drum test. 

Drum test adalah suatu alat atau mesin berbentuk drum dengan diameter 1.706 

mm dan memiliki permukaan rata yang sebagai prototype jalan tol. Prinsip drum 

test machine adalah ban akan di pasang pada jig yang terdapat pada mesin, lalu 

ban akan di dorong maju ke depan dengan beban yang di sesuaikan, proses maju 

beban tersebut di bantu menggunakan aktuator hidrolik hingga mengenai roda 

baja, lalu roda baja akan berputar dengan kecepatan yang di sesuaikan, ban akan 

berputar berbalik arah. 

PT TÜV Rheinland Indonesia (TRID) adalah perusahaan privat di bidang 

layanan pengujian, inspeksi, dan sertifikasi produk dan jasa, serta merupakan 

anggota dari TÜV Rheinland Group yang bermarkas di Cologne, Jerman. Sebagai 

lembaga sertifikasi produk yang terakreditasi oleh KAN (Komite Akreditasi 

Nasional), TÜV Rheinland Indonesia memiliki kapasitas untuk melakukan 

pengujian dan sertifikasi SNI (LSPr-026-IDN) untuk lebih dari 100 tipe produk, 

salah satunya seperti ban mobil dan pelek mobil, komponen kelistrikan, dan lain 

sebagainya 

Dalam proses pengujian ban,  PT TÜV Rheinland Indonesia memiliki 2 drum 

test, Drum test I di gunakan untuk menguji ban mobil penumpang, dan motor dan 

Drum test II di gunakan untuk menguji ban truk ringan dan ban truk dan bus. 

Namun pada kedua drum test ini sangat minim maintenance , tentunya hal 
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tersebut menyebabkan terhentinya proses pengujian hingga kerusakan selesai 

ditangani dan tentu hal tersebut sangat mempengaruhi produktivitas pada kedua 

mesin tersebut.  

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan jawaban/solusi dalam menunjang 

kelancaran proses pengujian pada PT TÜV Rheinland Indonesia. Metode 

pengukuran yang sering digunakan dalam melakukan analisa efektivitas kinerja 

mesin dan peralatan adalah analisa Overall Equipment Effectiveness (OEE). PT 

TÜV Rheinland Indonesia. memang belum pernah memakai metode Overall 

Equipment Effectiveness (OEE) untuk mengukur kinerja mesin yang ada di dalam 

perusahaan tersebut, sehingga upaya dalam meningkatkan efisiensi belum 

optimal. Menurut Sudrajat (2011), OEE ini merupakan bagian utama dari sistem 

pemeliharaan yang diterapkan oleh perusahaan jepang, yaitu Total Productive 

Maintenance. Dengan perhitungan OEE akan didapatkan suatu nilai yang 

kemudian dianalisis dengan mengamati tiga rasio utama yaitu availability, 

performance dan quality untuk mendapatkan akar permasalahan dan menentukan 

tindakan memperbaikinya. Faktor Losses (kerugian) pada mesin juga akan di 

hitung menggunakan metode Six big losses untuk melihat kerugian yang 

berpengaruh besar pada faktor apa, yang nantinya akan di lakukan perbaikan. 

Pengukuran OEE terhadap produktivitas dan efektivitas mesin/peralatan 

merupakan bagian dari aktifitas untuk menciptakan kepuasan pelanggan melalui 

perbaikan pemeliharaan mesin/peralatan sesuai harapan. Penelitian ini akan 

berfokus pada mesin Drum test II yang dimana mesin ini memiliki work load dan 

work hour yang lebih di banding  Drum test I. Pengujian yang terfokus pada 

penelitian ini adalah pengujian Endurance. 

Penelitian yang berjudul “Penerapan Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

untuk meningkatkan efektivitas mesin Drum Test II dalam pengujian ban di PT 

TUV Rheinland Indonesia” ini dilakukan untuk mendapatkan nilai efektivitas 

mesin Drum Test II menggunakan metode OEE dan melihat faktor mana dari Six 

Big Losses yang paling dominan mempengaruhi terjadinya penurunan efektivitas 
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mesin. Dengan demikian kedepannya akan memberikan usulan perbaikan dan 

pemeliharaan mesin guna menunjang kelancaran dalam proses pengujian. 

 

1.2 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui nilai Availability, Performance Rate, Quality ratio serta nilai 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) pada mesin Drum Test II untuk 

pengujian Endurance dengan periode data selama 7 bulan dari januari 2021 

hingga Juli 2021 

2. Mengetahui faktor Six Big Losses yang paling berpengaruh terhadap Overall 

Equipment Effectiveness (OEE) pada mesin Drum Test II untuk pengujian 

Endurance dengan periode data selama 7 bulan dari januari 2021 hingga Juli 

2021 

3. Memberikan usulan kegiatan yang dapat meningkatkan efektivitas dan 

mengatasi masalah Six Big Losses pada mesin Drum Test II 

 

1.3 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Dengan melakukan penelitian penerapan Overall Equipment Effectiveness 

(OEE) pada mesin Drum test II, diharapkan dapat memberikan  beberapa manfaat  

sebagai berikut : 

A. Manfaat bagi peneliti 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan penulis mengenai 

metode analisis kinerja pada mesin. 

2. Dapat memberikan evaluasi kepada perusahaan untuk memperbaiki 

masalah yang terjadi 

3. Untuk meningkatkan keilmuan di bidang penelitian dan cara-cara 

penelitian yang baik, 
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B. Manfaat bagi perusahaan 

1. Sebagai bahan evaluasi untuk melakukan langkah preventif dalam 

mencegah kerusakan pada mesin untuk meningkatkan keefektifan 

pengujian.  

2. Sebagai improvement dan masukkan bagi perusahaan untuk mengadaptasi 

metode.analisis.kinerja.mesin 

3. Dapat di gunakan  pertimbangan bagi perusahaan untuk membuat 

kebijakan untuk meningkatkan kepedulian terhadap.maintenance.mesin 

 

C. Manfaat bagi perguruan tinggi 

1. Sebagai kontribusi penambahan ilmu pengetahuan dalam bidang 

maintenance 

2. Sebagai bahan bacaan dan referensi bagi mahasiswa untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 

 

D. Manfaat bagi penelitian selanjutnya 

1. Dapat memberikan informasi maupun ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan metode analisis kinerja mesin menggunakan Overall Equipment 

Effectiveness dan Six Big losess. 

2. Dapat di gunakan sebagai acuan untuk penelitian berikutnya, yang serupa 

dengan penelitian ini 

 

1.4 Metode Penulisan  Laporan Tugas Akhir 

Berikut merupakan metode yang di gunakan dalam penulisan tugas akhir ini: 

1. Melakukan Observasi lapangan dan Studi literatur mengenai metode Studi 

literatur di lakukan pada sistem Overall Equipment Effectiveness dan Six Big 

Losses untuk memahami metode tersebut yang kemudian akan di gunakan 

untuk mengolah data. 

2. Pengumpulan data mesin, Data yang perlu diambil adalah data primer dan 

data sekunder.. Adapun data primer berupa hasil observasi dan data internal 
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perusahaan seperti lamanya pensettingan mesin untuk setiap jenis ban, data 

history of running Drum test  II, data maintanance, data kerusakan mesin. 

Data sekunder merupakan data-data yang mendukung jalannya penelitian 

tentang penerepan OEE pada mesin drum test II  yang di dapatkan dari 

berbagai sumber seperti hasil wawancara dengan para test engineer dan lab 

manager, internet, perpustakaan, jurnal ilmiah dan e-book. 

3. Penyesuain rumus untuk menyamai dengan konteks penelitian, PT TUV 

Rheinland indonesia merupakan perusahaan jasa yang hanya melakukan 

pengujian ban dan tidak memproduksi ban, maka dari itu peneliti  

menyesuaikan beberapa rumus  yang ada pada OEE dan six big losses supaya 

relevan dengan data perusahaan. 

4. Melakukan pengolahan data dan perhitungan dengan menggunakan metode 

overall equipment effectiveness dan six big losses. 

5. Analisis hasil perhitungan menggunakan diagram pareto dan menganalisis 

penyebab masalah menggunakan diagram fishbone. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

a. Bagian Awal 

1. Halaman Judul 

2. Halaman pengesahan 

3. Halaman pernyataan orisinilitas 

4. Abstrak 

5. Kata Pengantar 

6. Daftar Isi 

7. Daftar Tabel 

8. Daftar gambar 
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b. Bagian utama 

1. BAB I Pendahuluan 

Bagian ini menguraikan latar belakang penulisan tugas akhir tentang 

perhitungan nilai OEE dan six big losess drum test II, tujuan penulisan, 

manfaat penelitian, metode dan sistematika penulisan 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Bagian ini menyajikan landasan teori dan data yang di hasilkan dari studi 

literatur sebagai penunjang kegiatan penelitian tugas akhir. 

3. BAB III Metodologi Penelitian 

Bagian ini menguraikan tentang metode dan prosedur yang di jalankan 

selama penelitian  

4. BAB IV Pembahasan 

Bagian ini memaparkan seluruh hasil dari proses penelitian yang telah di 

lakukan dari awal hingga akhir sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan di awal kegiatan 

5. BAB V Kesimpulan 

Bagian ini berisi ringkasan atau inti dari hasil penelitan dan di sertai 

dengan saran yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya. 

 

c. Bagian Akhir 

1. Daftar Pustaka 

2. Lampiran 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Overall Equipment Effectiveness 

Berdasarkan Hasil perhitungan Availabillity, performance rate, quality ratio 

dan Hasil Nilai OEE yang di sajikan pada tabel 4.20, maka dapat di simpulkan 

1) Data hasil perhitungan nilai OEE, diperoleh rata-rata yaitu sebesar 81.53%. 

Berdasarkan rata-rata tersebut maka nilai overall Equipment Effectiveness 

masuk ke dalam kategori SEDANG sehingga perlu di lakukan tindakan 

perbaikan agar nilai OEE masuk kedalam kategori KELAS DUNIA. 

2) Nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) yang tertinggi yaitu berada 

pada Bulan Januari 2021 dengan persentase sebesar 85,46%. Nilai OEE 

tertinggi ini disebabkan oleh tidak adanya waktu downtime mesin yang 

dapat memperhambat proses pengujian dan minimnya waktu planned 

downtime. 

3) Nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) yang terendah yaitu berada 

pada bulan maret 2021 dengan persentase sebesar 76.66%. hal ini 

disebabkan oleh adanya kerusakan mesin pada bulan tersebut yang 

membutuhkan waktu untuk memperbaikinya. 

 

5.1.2 Six Big losess 

Dari keenam six big losses yang di sajikan pada tabel 4.18 dan 4.19, ada lima 

faktor yang mempengaruhi berkurangnya efektivitas mesin Drum test II di PT. 

TUV Rheinland Indonesia yaitu Breakdown losses, setup and adjustment 

losses, Idling and minor stoppage loss, reduced speed loss, dan defect loss. 

Sedangkan pada mesin Drum test II tidak terdapat permasalahan Yield losses. 

Maka dapat di simpulkan bahwa faktor Setup and adjustment losses merupakan 

faktor yang paling berpengaruh dalam six big losses dengan total time loss 

sebesar 75 jam dan presentase sebesar 33,16% di ikuti dengan faktor Reduced 
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speed loss dengan total time loss 61.9 jam dan presentase sebesar 27,37%. 

Kedua losess ini yang akan menjadi bahan perbaikan dengan fokus utama 

perbaikan ada pada faktor Setup and adjustment losses. 

 

5.1.3 Rekomendasi Perbaikan 

Setelah di lakukan analisis permasalahan yang terjadi pada faktor Setup and 

adjustment losses menggunakan analisis diagram fishbone yang di sajikan pada 

Gambar 4.4, maka dapat di simpulkan rekomendasi perbaikan yang dapat di 

lakukan perusahaan adalah sebagai berikut 

1) Pelaksanaan training mengenai pengetahuan mesin 

Perusahaan dapat melakukan pelatihan terhadap operator mengenai mesin 

Drum test II, spelatihan dapat di lakukan dengan mengundang pihak pembuat 

mesin yaitu Tianjin Jiurong Industry Tech Co., Ltd. 

2) Menghindari dan mengatasi Bottleneck yang terjadi  

Menghindari Bottleneck yang terjadi pada setup mesin seperti membersihkan 

karat pada adaptor supaya proses masuknya adaptor pada carriage, 

Mengencangkan mur pada baut adaptor sesuai dengan torsi yang di standarkan 

suapaya menghindari mur yang sering rusak dan menyediakan sparepart mur 

untuk menghindari proses order mur yang membutuhkan waktu yang lama 

3) Melakukan Upgrade kompressor dan maintenance 

Proses upgrade compressor perlu di lakukan untuk mengurangi time loss yang 

terjadi di saat mengisi angin pada ban yang bertekanan tinggi, maintenance juga 

perlu di lakukan untuk menghindari kompresor dari kerusakan dan 

berkurangnya performansi 
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4) Melakukan pelatihan mengenai TPM 

Pelatihan ini dapat di lakukan supaya operator dapat memiliki metode 

perawatan mesin yang efektif dan efisien 

5) Melakukan perbaikan pada ruang mesin Drum test II 

Perbaikan perlu di lakukan untuk meningkatkan rasa nyaman operator dalam 

proses setup mesin maupun pemasangan ban 

 

5.2 Saran 

1) Bagi Perusahaan 

a. Melakukan evaluasi berkala mengenai kinerja mesin baik menggnakan 

metode OEE maupun metode lainnya. 

b. Meningkatkan kesadaran pentingnya maintenance pada operator demi 

kelancaran pengujian 

c. Setelah mengetahui faktor apa yang menjadi penyebab tinggi atau 

rendahnya efektivitas mesin Drum test II, segera dilakukan tindakan 

perbaikan untuk faktor Six Big Losses yang tinggi, untuk mengurangi 

bahkan menghilangkan faktor Six Big Losses. 

2) Untuk penelitian selanjutnya 

a. Dapat mengembangkan penelitian yang berhubungan dengan kinerja 

mesin menggunakan metode lainnya 

b. Adanya penelitian lanjutan untuk memberikan usulan perbaikan 

menggunakan metode lainnya yang dapat di terapkan pada PT TUV 

Rheinland Indonesia 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Ban Truck yang terpasang pada adaptor posisi 2 Drum test II 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 
 

 

Lampiran 2 Rekapituliasi Data Drum Test II 
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Lampiran 3 Operation Overview TBR Drum test Machine by Tianjin Jiurong  

Wheel Tech Co., Ltd 
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Lampiran 4 Kondisi pengujian Endurance berdasarkan SNI 0099: 2012 
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Lampiran 5 Baut adaptor yang patah saat pensettingan mesin 

 

Lampiran 6 Grease yang berceceran pada dinding mesin 
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Lampiran 7 Kondisi Lubang pada Drum test II 

 

Lampiran 8 Kondisi kurangnya pencahayaan pada mesin 
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